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BAB  VI   

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

A. KESIMPULAN 

Simpulan dari penelitian dan diskusi yang telah kita bahas bersama 

sebenarnya cukup sederhana. Pertama, terdapat banyak sekali tulisan yang 

menekankan akan pentingnya studi atas penonton seni pertunjukan untuk 

dilakukan. Kedua, bahwasannya hanya terdapat tiga penelitian dari total 1034 

judul dari data yang sudah ditelaah. Hal ini menyiratkan bahwa “bangku 

penonton” masih kosong dalam kajian seni pertunjukan di Indonesia. Ketiga, 

faktor-faktor yang mempengaruhi minimnya jumlah penelitian penonton seni 

pertunjukan antara lain: a) ambiguitas konsep ‘penonton’; b) kurangnya wacana 

penelitian penonton dalam kurikulum pendidikan institut seni; dan c) faktor 

dukungan sponsor dan pemerintah. Keempat, terdapat strategi-strategi yang dapat 

dilakukan untuk menjembatani kesulitan-kesulitan dalam melakukan kajian 

penonton seni pertunjukan. Kelima, kesimpulan berujung pada suatu pertanyaan 

lanjutan: bila memang gejala ini tetap langgeng setelah sekian banyak tulisan 

yang mengingatkan tentang krusialnya penelitian tentang penonton seni 

pertunjukan serta solusi yang sebenarnya tidak baru dan sangat sering dibahas di 

berbagai kesempatan, adakah ini suatu keteledoran yang disengaja? 

 

B. KETERBATASAN PENELITIAN DAN SARAN PENELITIAN 

SELANJUTNYA 

Sebentuk tulisan bedah data ini tentunya memiliki banyak sekali 

keterbatasan dan kekurangan, baik dalam metode maupun diskusi-diskusi yang 

ditawarkan. Pertama, dalam pengumpulan data terdapat beberapa volume atau 

edisi yang tidak dapat diakses dari halaman web jurnal terkait (kemungkinan 

sistem kearsipan yang tidak rapi, hilang, atau bermasalah), sehingga meskipun 

jumlahnya sangat sedikit tetapi tetap terdapat kemungkinan jurnal yang membahas 

tentang penonton atau audiens ada yang terlewatkan. Kedua, penelitian ini adalah 
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penelitian kuantitatif deskriptif yang bertujuan untuk menyajikan data frekuensi 

jumlah penelitian yang dipublikasikan dalam bentuk jurnal penelitian yang 

berfokus pada penonton dalam kurun waktu sepuluh tahun terakhir (2010-2020). 

Kita tahu bahwa terdapat banyak instrumen pelaporan, pelaporan dan distribusi 

hasil penelitian lain, baik seperti hasil kajian syarat strata pendidikan (skripsi, tesis 

dan disertasi) yang tidak dipublikasikan, buku mapun bab- dalam buku edisi 

tulisan kolektif, konferensi atau seminar ilmiah, dan instrumen lainnya. Dengan 

demikian, penelitian ini lebih merupakan suatu refleksi dan evaluasi ketimbang 

ketimbang tujuan generalisasi. Penelitian lebih lanjut sangat dibutuhkan untuk 

mencapai pemahaman yang lebih lengkap. 
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